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comprehending the Qur’anic language, which possesses both beauty and depth
of meaning, as well as the need for accurate understanding of its rhetorical
style so that interpretation does not deviate from its intended purpose. This
research employs a qualitative method with a descriptive-analytical library
approach. The findings indicate that amar in the Qur’an does not always
signify obligation, rather, it may convey other meanings such as supplication,
guidance (irsyad), permissibility (ibahah), threat (tahdid), and others,
depending on the context of the verse. Likewise, nahi does not always denote
absolute prohibition, but may also imply supplication, consolation, or
emphasis. Meanwhile, sighat taklif encompasses expressions that indicate the
imposition of legal responsibility upon the mukallaf (legally accountable
individual), whether in the form of commands or prohibitions, even if not
explicitly expressed through amar or nahi. In conclusion, understanding the
principles of amar, nahi, and sighat taklif plays a crucial role in preserving
the integrity of the meanings of Qur’anic verses and serves as a guideline for
exegetes in interpreting the text accurately and in accordance with the intent
of Islamic law.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kaidah tafsir yang berkaitan dengan amar (perintah), nahi
(larangan), dan sighat taklif (bentuk pembebanan hukum) dalam Al-Qur’an sebagai dasar penting
dalam memahami makna dan hukum-hukum syariat Islam. Kajian ini dilantarbelakangi oleh
pentingnya memahami bahasa Al-Qur’an yang memiliki keindahan dan kedalaman makna,
kebutuhan akan pemahaman yang tepat terhadap gaya bahasa Al-Qur’an sehingga diperlukan
kaidah yang tepat agar tafsir tidak menyimpang dari maksud yang sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa amar dalam Al-Qur’an tidak selalu bermakna kewajiban,
melainkan dapat mengandung makna lain seperti doa, irsyad (bimbingan), ibahah (kebolehan),
tahdid (ancaman), dan sebagainya, tergantung pada konteks ayat. Nahi tidak selalu bermakna
larangan mutlak, tetapi dapat bermakna doa, penghiburan, atau penegasan. Adapun sighat taklif
mencakup bentuk lafaz yang menunjukkan pembebanan hukum kepada mukallaf, baik berupa
perintah maupun larangan, meskipun tidak menggunakan bentuk amar atau nahi secara eksplisit.
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Kesimpulannya, pemahaman terhadap kaidah amar, nahi, dan sighat taklif memiliki peran penting
dalam menjaga keutuhan makna ayat-ayat Al-Qur’an, serta menjadi pedoman bagi penafsir dalam
menafsirkan teks secara tepat dan sesuai dengan maksud syariat.

Kata Kunci : Amar, Nahi, Sighat Taklif

PENDAHULUAN

Sejak diturunkan Al-Qur’an kepada Rasulullah Saw, Alquran telah menjadi cahaya petunjuk
bagi umat Islam, membimbing mereka dari kegelapan menuju kehidupan yang lebih terang dan
bermakna. Umat Islam menyadari dan meyakini bahwa Alquran merupakan mukjizat agung yang
terus menunjukkan keajaibannya hingga kini, senantiasa diperkuat oleh temuan ilmu pengetahuan.
Kitab suci ini diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mukjizat sekaligus
pedoman hidup bagi umat Islam di seluruh penjuru dunia. Tujuannya adalah untuk membimbing
manusia keluar dari kegelapan menuju kehidupan yang lebih terang, penuh harapan, dan dipenuhi
cahaya kebenaran(Kallang, 2019) .

Kegiatan memahami dan menafsirkan Al-Qur’an merupakan suatu proses ilmiah dan
spiritual yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim. Al-Qur’an bukan hanya sekadar
kitab suci yang dibaca untuk mendapatkan pahala, tetapi juga merupakan sumber utama hukum,
pedoman hidup, dan petunjuk moral yang harus dipahami secara benar dan mendalam. Oleh karena
itu, dalam proses penafsiran Al-Qur’an, diperlukan adanya kaidah-kaidah yang kokoh dan
terstruktur agar makna yang dihasilkan tidak menyimpang dari maksud yang sebenarnya. Hal ini
menjadi sangat penting karena Al-Qur’an memiliki keunikan dan kemukjizatan yang luar biasa,
salah satunya terletak pada aspek kebahasaannya. Bahasa Al-Qur’an sangat kaya, padat makna,
dan sering kali menggunakan gaya bahasa yang tinggi, metaforis, dan penuh dengan makna tersirat.
Tanpa pemahaman yang tepat terhadap struktur dan kaidah kebahasaan Arab, seseorang bisa saja
salah dalam memahami maksud ayat, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kekeliruan dalam
pengamalan ajaran Islam(Siti Fahimah, 2018).

Dalam konteks ini, kaidah tafsir amar, nahi, dan sighat taklif menjadi sangat penting untuk
dipahami. Adapun sighat taklif adalah bentuk-bentuk redaksi dalam Al-Qur’an dan hadis yang
menunjukkan adanya beban hukum atau tanggung jawab syariat kepada mukallaf (orang yang telah
memenuhi syarat dikenai hukum syariat). Sighat taklif mencakup perintah (amar), larangan (nahi),
serta bentuk-bentuk lain seperti ancaman, janji pahala, dan sebagainya. Pemahaman terhadap
kaidah tafsir amar, nahi, dan sighat taklif bukan hanya penting dalam konteks akademik atau
keilmuan, tetapi juga sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Kaidah-kaidah ini
menjadi alat bantu dalam menjaga kemurnian makna Al-Qur’an dan memastikan bahwa setiap
hukum dan ajaran yang diambil darinya benar-benar sesuai dengan maksud Allah SWT.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research) dan bersifat deskritif-analitis. Penelitian kepustakaan adalah
kegiatan penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data berupa buku, jurnal, dan hasil
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penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Metode pengumpulan data
menggunakan bantuan internet untuk menelusuri berbagai referensi buku maupun jurnal penelitian
terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian(Agustian & Salsabila, 2021) .

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan ini yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal, dan
sebagainya(Roesnilam & Wiryo, 2020). Adapun rujukan utama atau disebut sumber primer pada
penelitian ini yaitu buku yang ditulis oleh Kadar M. Yusuf dan Alwizar yang berjudul kaidah tafsir
Al-Qur’an. Sumber sekunder pada penelitian ini adalah buku, artikel, maupun jurnal yang terkait
dengan kaidah tafsir: Kaidah amar, nahi, serta sighat taklif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Amar (Perintah)
Pengertian Amar

Secara bahasa kata amr merupakan bentuk mufrad dari mashdar yakni amara-ya’muru-
immraatan dengan arti perintah, intruksi, dan tuntutan. Secara istilah amr ada beberapa defenisi:

SV eV e Jadl)

“Sebuah tuntutan untuk melakukan atau berbuat suatu hal dari yang lebih tinggi kedudukannya
kepada yang lebih rendah kedudukannya.”

G 5 i Al 0 50 Jan V) 4y L Bl

“Suatu lafadz yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi derajatnya untuk meminta
bawahannya mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak boleh ditolak.”

Saia¥) 4 g e Jadll (il

“Permintaan untuk melaksanakan suatu hal, yang datang dari orang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.”(Arifin & Saiin, 2021).

Amar (kalimat perintah) merupakan salah satu uslub (gaya bahasa) Al-Qur’an menampaikan
pesan-pesan Allah kepada manusia. Perintah itu disampaikan dalam berbagai bentuik (sighat), yang
bermakna perintah. Artinya, kalimat perintah itu tidak semuanya menggunakan fi’lu al-amr, tetapi
terdapat bentuk lainnya sebagaimana yang akan dibahas. Karena kalimat perintah itu digunakan
dalam Al-Qur’an, maka untuk memahaminya khusus ayat-ayat yang menggunakan uslub amar
seseorang perlu memahami kaidah atau aturan bahasa yang terkait dengan sighat amar
tersebut(Putri & Alwizar, 2024).

Ada beberapa bentuk lafaz amar yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu fi’il amar, fi’il
mudhori’ yang disertai lam amar, masdar sebagai ganti dari fi’il amar dan isim fi’il amar(Puspita
& Yusup, 2023).

Fi’il Amar, Contohnya dalam ayat Al-Quran yang terdapat fi’il amar Q.S Al-Alaq (1)
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

G2 et oy
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!”

Fi’il Mudhori’ yang di sertai lam amar, pada dasarnya dia merupakan fi’il mudhori’ biasa tidak
bermakna amar, namun ketika dimasuki oleh lam amar dia bermakna amar atau tuntutan.
Contohnya dalam ayat Al-Qur’an pad Q.S Al-Kahf (110)

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Wl Sl Jaaalh s @ 1545 OIS (e
“Siapapun yang mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya hendaknya melakukan amal saleh”

Kata (aslé asalnya fiil mudhori’ yaitu J«x: kemudian dia dimasuki oleh fa jawab dan lam amar,
maka fi’il mudhori’ tersebut berubah maknanya menjadi amar. Ayat ini memerintahkan agar orang
yang berharap bertemu dengan Allah dan hari akhir melakukan amal saleh.

Masdar ganti fi’il amar dan isim fi’il amar, maksudnya masdar itu tidak bermakna amar atau
tuntutan namun, jika berfungsi sebagai penganti fi’il amar maka bermakna amar. Contoh dalam
ayat Al-Qur’an Q.S Al-Isra (23):

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
S i g5 400 311305 T 8t g
“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah

berbuat baik kepada ibu bapak”

Kata i) adalah bentuk masdar (kata dasar) dari Gl Walaupun dia bentuk masdar akan tetapi
bermakna amar. Ini adalah gaya bahasa Alquran yang menggunakan masdar untuk menyampaikan
amar (perintah) secara lebih lembut, penuh hikmah, dan menyentuh hati.

Amar didalam Al-Qur’an itu tidak semuanya bermakna perintah wajib, akan tetapi terkadang
amar tidak bermakna wajib tapi bermakna nadb ( sunat). Selain itu amar juga terkadang bermakna
lain yaitu do’a, irsyad, tahdid, ta’jiz, ibahah, ikram, i’tibar, takwin, dan ta’ajjub(Yusuf & Alwizar,
2020).

Pertama Do’a yaitu permintaan, ungkapan doa yang terdapat dalam Al-Qur’an mengandung
lafaz amar tetapi lafaz amar yang terdapat dalam do’a tidak bermakna tuntutan dalam arti wajib.
Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Ali-Imran (16):

SN Qe Uy Ly W sl Gal W) G5

“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami benar-benar telah beriman. Maka, ampunilah dosa-dosa
kami dan selamatkanlah kami dari azab neraka.”

Kedua Irsyad yaitu petunjuk atau bimbingan, jadi lafaz amar bermakna irsyad bukan untuk
menujukkan tuntuntan syar’i, tetapi untuk memberi petunjuk atau anjuran yang membawa manfaat
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bagi manusia sendiri bukan karena itu tuntutan wajib. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah
(282):

il 1) 1300
“Ambilah saksi apabila kamu berjual beli” o enl¥)

Allah memerintahkan menghadirkan saksi ketika jual beli bukan bermakna tuntutan wajib, akan
tetapi sebagai petunjuk agar terhindar dari perselisihan.

Ketiga Tahdid yaitu menakuti, Amar digunakan untuk menakut-nakuti atau memperingatkan
bukan untuk perintah wajib agar dilakukan. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Fussilat (40):

S & 3land L A 25 G 15 glad)

“Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan”.

Keempat Ta’jiz yaitu ketidakmampuan atau melemahkan. Amar ini bermakna
mengambarkan kelemahan atau ketidakmampuan bukan suatu perintah atau tuntutan yang wajib
dikerjakan. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah (23):

“alia a 803 130 Uvie e i ta (o) 8 8K 05

“Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya”.

Kelima Ibahah yaitu Kebolehan. Amar bermakna membolehkan, bukan tuntutan atau
perintah mewajibkan. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah (60)

5D Be B 15K S
“Makan dan minumlah rezeki (vang diberikan) Allah”.

Kata "makanlah dan minumlah" adalah bentuk amar (perintah), namun dalam konteks ini
tidak bermakna wajib, melainkan kebolehan. Allah mempersilakan Bani Israil untuk menikmati
rezeki yang telah diberikan kepada mereka berupa makanan dan minuman. Ini menunjukkan bahwa
tidak semua bentuk perintah dalam Al-Qur’an bermakna wajib, tergantung konteksnya. Dalam hal
ini, perintah tersebut adalah izin atau anjuran, bukan kewajiban.

Keenam Ikram yaitu memuliakan. Amar digunakan untuk memuliakan atau menghormati
bukan bersifat tuntutan yang bersifat wajib dikerjakan. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Al-Hijr
(46):

Gral ki B 3143
“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.”

Ketujuh Itibar yaitu pengambilan pelajaran. Amar digunakan untuk mendorong agar
mengambil pelajaran dari sesuatu. Contoh dalam Al-Qur’an Q.S Al-Anam (11):
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"Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana

kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”

“Jelajahilah bumi” " dan "perhatikanlah" adalah bentuk amar (perintah). Namun, perintah ini tidak

bermakna wajib secara hukum, melainkan bertujuan agar manusia merenung dan mengambil
pelajaran dari kehancuran umat-umat yang mendustakan kebenaran. Ini adalah bentuk amar i°tibar,
yaitu perintah untuk merenung, berpikir, dan mengambil ibrah (pelajaran) dari sejarah.

Kaedah Tafsir yang Berkaitan dengan Amar

1.

Perintah mengerjakan sesuatu berarti larangan mengerjakan lawannya. Contohnya terdapat pada Q.S
Al-Hasyr (7):

1566 e 2Kugi g 53048 3050 &80 s
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah.”

Terdapat dua fi’il amar sebagai kata perintah dalam ayat diatas, yaitu 55344 dan) 3ié
Maksudnya, semua umat islam wajib menuruti apa saja yang nabi ajarkan dan meninggalkan
apa saja yang nabi larang.

Asal dalam perintah adalah tidak menunjukkan kewajiban untuk mengulanginya, kecuali jika
ada dalil yang menunjukkan sebaliknya. Perintah (amar) mengerjakan sesuatu tidak
menunjukkan kepada kemestian mengulang-ulanginya, kecuali perintah itu disertai dengan
penyebutan sebab yang menggambarkan kemestian melakukan pengulangan perbuatan itu.
Karena suatu perintah walaupun hanya dilakukan satu kali itu sudah bisa dikatakan
terwujud/tercapai.(Zhatirah, 2024) Contonya pada Q.S Al-Isra (78):

156 I8 Lad G5 &) 538 G585 Gl sl ) Gl sl Sl 8

“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”

Perintah mengerjakan sesuatu yang sebelumnya dilarang karena ada sebab, apabila sebabnya
sudah hilang maka hukum yang dikandungi oleh perintah itu kembali kepada hukum
sebelumnya. Jika sebelumnya mubah, maka perintah itu juga mubah, demikian pula wajib atau
sunat(Rambe & Alwizar, 2024). Contohnya Q.S Al-Maidah (2):

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
2ei% (ya Slimd (4 5385 a1 5a) ) Gaal &Y 5 AN V5 sl V5 Al Al Skl Vg e 1ilad ¥ 15k Gl i
#) 30alals 2la 13 30 5ia 5
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah,
jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,”® jangan (mengganggu) hadyu

(hewan-hewan kurban) dan qald’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan
(pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan
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rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika
mau).”

Kata | 334alalé (maka berburulah) pada ayat di atas merupakan sighat amar dalam bentuk
fi’il amar. Tetapi artinya tidaklah wajib, perintah ini muncul setelah larangan. di mana Allah
melarang berburu saat ihram, namun setelah selesai ithram, Allah berfirman, “Maka apabila
kalian telah halal, berburulah.” Perintah berburu ini tidak menunjukkan kewajiban, melainkan
kembali kepada hukum asal berburu, yaitu mubah.

4. Perintah mengerjakan sesuatu, yang sebelumnya dilarang secara mutlak (tanpa sebab), maka
perintah itu bermakna ibahah (kebolehan). Contoh dalam Q.S Al-Baqarah (187):

A G 251 LA G Gt LD T 0 n 155005 15K 5
"Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang
hitam, yaitu fajar. mereka bertakwa”.

“Makanlah dan minumlah hingga jelas bagi kalian benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar.” Perintah ini tidak bermakna wajib makan dan minum, melainkan menunjukkan
bahwa perbuatan tersebut kembali dibolehkan setelah larangan sebelumnya dihapus.

5. Puyjian Al-Qur’an terhadap suatu perbuatan, dan dijanjikan akan adanya imbalan pahala atas
orang melakukan perbuatan itu, bermakna perintah (amar). Contohnya Q.S An-Nahl (97):
(Putri & Alwizar, 2024).

O3t 1518 W il 4 5T 1k 53005 4k § i Xl al 5hy I 51 S5 03 Allia (e (0
“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia
seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka

’

kerjakan.’

Ayat ini memang tidak memakai kata perintah secara langsung, tapi Allah
menyebutkan pahala yang sangat menyenangkan bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh. Pahala itu berupa kehidupan yang baik di dunia dan balasan yang lebih baik di akhirat.
Karena Allah menjanjikan pahala besar untuk amal saleh, maka itu bisa dipahami sebagai
dorongan atau ajakan untuk melakukan amal saleh tersebut, meskipun tidak disebutkan dengan
kata perintah. Jadi, pujian dan janji pahala dalam ayat ini secara tidak langsung bermakna
perintah untuk berbuat baik.

Nahi (Larangan)
Pengertian Nahi

Secara etimologis, kata nahi berasal dari masdar 4 — &% — & yang berarti melarang atau
mencegah.(Annabil & Kurniawati, 2021) Adapun secara terminologis, nahi didefinisikan sebagai:

LY 435 e Jadll e el il
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“Tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi terhadap pihak yang
lebih rendah.”

Bahkan menurut as-Suyuthi, nahi dapat pula diartikan sebagai
eVl 4k e 418 5 Ly A5 Jadl) e Gl Ll

“Tuntutan untuk meninggalkan perbuatan karena bersifat haram atau makruh dari pihak yang lebih
tinggi”

Dalam segi istilah terdapat macam-macam pengertian yang diberikan, Al-Syaukani misalnya
memberikan pengertian bahwa nahi adalah suatu tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan,
atau mencegah untuk melakukan perbuatan tersebut. Abdul Wahhab Khallaf memberikan
pengertian bahwa yang dimaksudkan dengan nahi adalah tuntutan menahan melakukan sesuatu
yang dilarang secara pasti (Halim et al., 2024).

Nabhi adalah salah satu elemen penting dalam syariat Islam yang bertujuan untuk menjaga
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Dengan memahami dan mentaati nahi, kita dapat
terhindar dari perbuatan-perbuatan yang membahayakan diri sendiri, orang lain, dan masyarakat,
serta mengantarkan kita ke jalan yang benar dan mulia. Al-nahi adalah sesuatu yang menuntut
untuk ditinggalkannya sesuatu(Maulana, 2025)- Walaupun makna suatu dasar larangan itu adalah
haram, akan tetapi tidak semua nahi (larangan) itu bermakna haram. Ada terdapat ayat Al-Quran
yang menggunakan lafaz nahi namun tidak bermakna haram. Contoh lafaz nahi yang bermakna
haram terdapat Q.S Al-Lugman (13):

i albl @z G iy &,

“Janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar.”

Larangan dalam ayat ini menggunakan bentuk fi'il mudhari’ yang didahului oleh la nahi. Hal
ini menunjukkan bahwa larangan tersebut bukan sekadar anjuran atau adab, melainkan merupakan
larangan yang berdosa jika dilanggar. Syirik merupakan pelanggaran terhadap prinsip tauhid, yang
menjadi dasar utama dalam ajaran Islam, dan termasuk dosa yang paling besar serta tidak diampuni
jika pelakunya tidak bertaubat. Oleh karena itu, nahi dalam ayat ini secara jelas bermakna haram.

Menurut Kadar dan Alwizar didalam bukunya kaidah tafsir AI-Qur’an lafaz nahi terdiri dari
sati bentuk saja yaitu fi’il nahi maksudnya fi’il mudhori’ yang dimasuki oleh lam nahi (la yang
bermakna larangan). Berikut contonya pada Q.S Al-Baqarah (222) dan Al-Hujurat (12):

£:}~9§; L;r; k;‘s’%.;x\ | s S’i:’ Yj
“Janganlah kamu menikahi perempuan mussyrik hingga mereka beriman”

Kata |sAS% Y pada ayat diatas adalah fiil mudhori’ mukhatab yang dimasuki la nahi (fiil nahi).
Maksdunya haram bagi laki-laki muslim menikahi perempuan musyrik.

E]:, ,: ,‘S;. gf a. ”;‘2}3

“Dan janganlah sebagian kamu menggunjingkan sebagian lainnya ”(Al-Hujurat 12).
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Kata “3&x33 (&3 Y adalah bentujk fiil mudhori’ ghaib yang di masuki la nahi artinya haram
hukumnya membicarakan aib orang lain.

Nahi didalam Al-Qur’an tidak semuanya bermakna haram. Terkadang suatu bentuk nahi
dalam Al-Qur’an berbeda dengan makna asalnya sehingga ia tidak lagi bermakna haram. Adapun
makna nahi yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu nahi bermakna do’a, irsyad, tay’as dan i’tinas.

Pertama Doa, nahi dalam makna doa artinya sighat nahi yang digunakan dalam suatu
ungkapan doa tidaklah bermakna haram. Jika hal-hal yang dilarang dalam ungkapan permintaan
itu dilanggar atau tidak diketahui oleh orang yang menerima permintaan tersebut maka ia tidak
berdosa.(Annabil & Kurniawati, 2021) Contoh dalam Q.S Al-Baqarah (286):

BT 51 Lok ) W31 Y 5
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah™

Kata U335 ¥ secara gramatikal adalah bentuk larangan fi’il mudhori’ mukhatab. Namun,
karena konteksnya adalah doa dan permohonan kepada Allah, maka larangan ini tidak bermakna
haram. Artinya, ayat ini bukan sedang menetapkan hukum bahwa menghukum orang yang lupa itu
haram, melainkan merupakan permohonan hamba kepada Allah agar diberi keringanan dan tidak
dihukum atas kelalaian atau kesalahan yang tidak disengaja. Maka, jika seseorang melanggar hal
yang disebutkan dalam doa ini (misalnya lupa atau salah), ia tidak otomatis berdosa, karena
konteksnya adalah permohonan, bukan penetapan hukum.

Kedua Irsyad, nahi dalam makna irsyad artinya suatu sighat nahi dalam Al-Qur’an
bermakna memberikan arahan atau petunjuk kepada manusia, bukan bermakna haram melakukan
perbuatan yang disebutkan. Contoh dalam Q.S Al-Maidah (101):

35 05 ) o i 15

“Janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan
menyusahkan kamu”

Larangan dalam ayat ini menggunakan bentuk nahi dengan fi’il mudhori’ mukhatab (Uﬁiﬁ Y),
yang secara gramatikal berarti "jangan kalian bertanya". Namun, para ulama tafsir menjelaskan
bahwa larangan ini tidak bermakna haram, melainkan irsyad, yaitu arahan atau bimbingan agar
umat Islam tidak terlalu banyak bertanya tentang hal-hal yang belum diwajibkan atau dijelaskan,
karena bisa menimbulkan kesulitan atau beban yang tidak perlu. Ayat ini turun dalam konteks
ketika sebagian sahabat terlalu banyak bertanya tentang rincian hukum, sehingga dikhawatirkan
akan menyebabkan turunnya kewajiban yang memberatkan. Maka Allah memberikan arahan agar
mereka tidak bertanya secara berlebihan tentang hal-hal yang belum dijelaskan, sebagai bentuk
kehati-hatian dan menjaga kemudahan dalam beragama.

Ketiga Tay’as, nahi dalam makna tay’as (putus asa) yaitu tidak ada harapan. Seseorang tidak
punya harapan lagi untuk mendapatkan sesuatu yang dia inginkan. Contoh Q.S At-Taubah (66):
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Sl day 5K N8 )3T Y
“Jangan kamu meminta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman”

Dalam konteks ayat ini, larangan untuk meminta maaf bukan berarti bahwa meminta maaf
itu haram, melainkan menunjukkan bahwa permintaan maaf mereka tidak akan diterima karena
kesalahan yang mereka lakukan sangat berat yaitu mempermainkan agama dan melakukan
kekafiran setelah sebelumnya beriman.

Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang munafik yang mengejek agama,
Rasulullah, dan para sahabat. Ketika ditegur, mereka berdalih bahwa ucapan mereka hanyalah
candaan. Maka Allah menegaskan bahwa candaan seperti itu adalah bentuk kekafiran, dan
permintaan maaf mereka tidak akan menghapus dosa tersebut. Bentuk nahi dalam ayat ini
bermakna tay’as, yaitu menunjukkan bahwa tidak ada harapan lagi untuk diterima atau dimaatkan
dalam kondisi tersebut, bukan menetapkan hukum haram atas perbuatan meminta maaf itu sendiri.
Ini adalah gaya bahasa yang menunjukkan keputusasaan dan penolakan mutlak, sebagai bentuk
peringatan keras dari Allah terhadap mereka yang mempermainkan agama.

Kaedah Tafsir yang Berkaitan dengan Nahi

1. Suatu larangan jika dilanggar, maka dapat membawa kepada kerusakan baik terhadap
kehidupan maupun perbuatan yang dilarang itu. ertama, suatu larangan jika dilanggar bisa
menimbulkan kerusakan, baik terhadap kehidupan manusia maupun terhadap perbuatan itu
sendiri(Aisy et al., 2025) Contohnya terdapat dalam QS. Al-Baqarah (221) yang melarang
menikahi wanita musyrik. Larangan ini bukan hanya soal dosa, tetapi juga menyangkut
keabsahan akad nikah dan dampak buruk terhadap akidah serta keharmonisan rumah tangga.

2. Larangan (nahi) terkadang diungkapkan dalam bentuk kalimat berita negative (peniadaan).
Seperti dalam QS. Al-Baqorah (197) tentang kalimat rafats, fasik yang maknanya larangan
melakukan perbuatan keji dan fasik saat menjalankan ibadah haji. Larangan dalam Al-Qur’an
tidak selalu disampaikan dalam bentuk kalimat perintah langsung, tetapi kadang muncul dalam
bentuk berita negatif atau peniadaan.

3. Larangan (nahi) itu pada dasarnya bermakna haram, kecuali ada karena atau dalil yang
menunjukkan makna lain. secara prinsip, setiap larangan dalam Al-Qur’an pada dasarnya
menunjukkan keharaman, kecuali jika ada dalil atau konteks lain yang mengubah maknanya.
Oleh karena itu, penting untuk melihat garinah atau petunjuk lain dalam ayat tersebut. Artinya,
bentuk nahi (larangan) secara umum mengandung beban hukum yang wajib ditaati oleh
mukallaf, dan jika dilanggar, maka pelakunya berdosa. Contoh yang jelas dapat ditemukan
dalam QS. Al-Ma’idah (90) di mana Allah memerintahkan untuk menjauhi khamar, judi,
berhala, dan mengundi nasib. Larangan tersebut disertai dengan penjelasan bahwa perbuatan
itu adalah najis dan berasal dari perbuatan setan, sehingga menunjukkan keharaman yang
tegas. Tidak ada petunjuk dalam ayat tersebut yang mengubah makna larangan menjadi
sekadar anjuran atau makruh(Rambe & Alwizar, 2024).
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Sighat Taklif

Secara bahasa sighat berarti bentuk kata atau kalimat. Menurut istilah sighat merujuk pada
lafaz atau ungkapan yang digunakan dalam suatu akad atau pernyataan tertentu. Sementara itu,
taklif berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata kallafa—yukallifu—taklifan, yang secara bahasa
berarti beban atau pembebanan. Secara istilah, taklif adalah kumpulan perintah dan larangan yang
bertujuan untuk mencegah manusia dari tindakan-tindakan yang dapat merusak tatanan kehidupan
sosial, sekaligus mengarahkan mereka agar mencapai tujuan hidup yang sesuai dengan kehendak
Allah.

Sighat taklif adalah bentuk lafaz yang mengandung makna pembebanan hukum kepada
individu yang telah memenuhi syarat sebagai mukallaf, yaitu hamba Allah yang telah baligh dan
berakal. Mereka dituntut untuk mematuhi isi dari lafaz tersebut sebagai bagian dari tanggung jawab
syariat. Dalam konteks ini, tuntutan dalam sighat taklif terbagi menjadi dua jenis pertama tuntutan
untuk melakukan suatu perbuatan, dan kedua adalah tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan.
Keduanya mengandung beban hukum yang harus dipenuhi oleh mukallaf. Tuntutan untuk
melakukan disebut amar (perintah), sedangkan tuntutan untuk meninggalkan disebut nahi
(larangan). Kedua bentuk ini menjadi dasar dalam penetapan hukum Islam yang mengikat bagi
setiap individu yang telah dikenai kewajiban syariat.(Muhammad Saikhudin & Alwizar, 2025).

Sighat taklif dalam arti amar yang tidak menggunakan sighat amar adalah lafaz yang bukan bentuk
amar atau perintah tetapi bermakna perintah atau tuntutan dikerjakan. Lafaznya yaitu kata kataba, faradha
ini merupakan ungkapan taklif (pembebanan) dalam arti amar atau perintah. Berikut contohnya:

Kata “kataba” pada Q.S Al-Baqarah (183) Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

3 K0T AR08 (e 1 e ok S gzl il o 1580 Gl
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

Pada ayat ini tidak mengandung sighat amar baik itu dalam bentuk fi’il amar atau sighat yang
lainnya yang dikategorikan bentuk atau sighat amar. Pada ayat ini hanya ada sighat taklif yaitu
pembebanan. Kalimat <& disini bermakna amar atau perintah walaupun tidak menggunakan sighat
amar.

Kata “Faradha” pada Q.S At-Tahrim (66):

ASall alal 55 5724 5o 57 Al s A1 0 (a8 8
"Sungguh, Allah telah menetapkan cara untuk membatalkan sumpahmu. Dan Allah adalah
Pelindungmu, dan Dia Maha Mengetahui, Maha Bijaksana."

Kata " (= %" (Allah telah mewajibkan) menunjukkan adanya ketetapan hukum dari Allah, yaitu
tentang cara membatalkan sumpah. Ini termasuk dalam sighat taklif, karena mengandung
pembebanan hukum kepada mukallaf (orang yang sudah baligh dan berakal) untuk menunaikan
kewajiban kafarat jika melanggar sumpah. Ayat ini menunjukkan bahwa membatalkan sumpah
bukanlah perkara bebas, melainkan ada aturan dan tanggung jawab syar’i yang harus dipenuhi.
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memuat sighat taklif dalam bentuk penetapan hukum wajib terkait kafarat sumpah, yang harus
dipatuhi oleh setiap mukallaf. Ayat ini tidak menggunakan sighat amar, tetapi mengunakan sighat
taklif yang juga bermakna perintah.

Sighat taklif dalam arti nahi tidak menggunakan sighat fi’il nahi yaitu lafaz yang bukan dalam
bentuk nahi atau larangan akan tetapi bermakna larangan. Lafaznya yaitu kata harama, naha.

Kata “Harama” pada Q.S Al-Maidah (3):
L Y1 & dsm}mu\}mﬂn,aﬁﬂ\,mbrm\ﬂwu} }Jnj\ »J”ﬁ\JM\ ?S.\h—, ;{:ﬁ
Cod V,Sh’%‘ijih | Sandild Ol g clalll ez g 2883
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang
disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan

yvang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.(Diharamkan pula) apa yang
disembelih untuk berhala.”

Pada ayat ini tidak mengandung sighat nahi akan tetapi hanyalah sighat taklif (ungkapan
pembebanan) yang berarti kemestian meninggalkan yang di tunjukkan kalimat A3 &4 | Kalimat
ini walaupun bukan sighat nahi tetapi tetap bermakna larangan

Kata “Naha” pada Q.S Al-An’am (56) Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
Gl e U1 a3 1) il 3 51560 181 CH2A0 055 (pm 00385 G 2T 3 i 19 0
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan-tuhan yang

kamu sembah selain Allah.” Katakanlah, “Aku tidak akan mengikuti keinginanmu. Jika berbuat
demikian, sungguh tersesatlah aku, dan aku tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk.”

Larangan menyembah selaun Allah dalam ayat ini tidak mengunakan sighat nahi, akan tetapi
menggunakan kata “naha” sebagai sighat taklif (pembebanan) yaitu kewajiban meninggalkan.

KESIMPULAN

Kaidah tafsir tentang amar (perintah), nahi (larangan), dan sighat taklif (bentuk pembebanan
hukum) merupakan landasan penting dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara benar dan
kontekstual. Amar berfungsi sebagai tuntutan untuk melakukan suatu perbuatan dari pihak yang
lebih tinggi kepada yang lebih rendah, sementara nahi berfungsi sebagai tuntutan untuk
meninggalkan suatu perbuatan. Keduanya menjadi instrumen utama dalam penetapan hukum
syariat dan penafsiran teks Al-Quran. Amar tidak selalu bermakna wajib dapat bermakna tdo’a,
irsyad, tahdid, ta’jiz, ibahah, ikram, 1i’tibar, takwin, dan ta’ajjub tergantung pada konteks ayat.
Begitu pula, nahi tidak selalu bermakna haram; terkadang bermakna doa, irsyad, tay’as atau i’tina.
Pemahaman terhadap bentuk-bentuk ini sangat penting agar tidak terjadi kesalahan dalam
menafsirkan maksud syariat. Adapun sighat taklif merupakan bentuk redaksi dalam Al-Qur’an
yang mengandung pembebanan hukum bagi mukallaf, baik dalam bentuk amar maupun nahi,
meskipun tidak selalu menggunakan bentuk perintah atau larangan secara langsung. Kata-kata
seperti kataba, faradha, harama, dan naha menjadi penanda pembebanan hukum yang harus
dipatuhi oleh setiap mukallaf. Secara keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap kaidah amar,
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nahi, dan sighat taklif tidak hanya penting bagi ahli tafsir, tetapi juga bagi setiap muslim agar
mampu memahami pesan Al-Qur’an dengan benar dan mengamalkannya sesuai dengan kehendak
Allah SWT. Kajian ini menegaskan bahwa konteks bahasa, sebab turunnya ayat, dan tujuan syariat
harus selalu menjadi pertimbangan dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.
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